
BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1  Sumber Data 

(Sugiyono, 2007). Dilihat dari sumber perolehannya data dapat dibagi menjadi 

dua jenis yaitu : 

1.   Data Primer 

Merupakan data penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber asli 

atau  pertama.  Data  ini  tidak  tersedia  dalam  bentuk  terkompilasi  atau  pun 

dalam bentuk file-file dan data ini harus dicari melalui nara sumber yaitu 

orang yang kita jadikan objek penelitian atau orang yang kita jadikan sebagai 

sarana mendapatkan informasi atau pun data. 

2. Data Sekunder 

Merupakan data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung atau 

melalui media perantara. Data ini sudah tersedia, sehingga peneliti hanya 

mencari dan mengumpulkannya saja. 

 

Data  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  data  sekunder,  yaitu  data 

yang diperoleh dari pihak lain berupa laporan publikasi. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini berupa annual report pada perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014 sampai dengan 2015. Data tersebut 

diambil dari laporan keuangan tahunan perusahaan yang didapatkan melalui 

website, yaitu www.idx.co.id. 

 

3.2  Jenis Penelitian 

(Sugiyono,2007) dilihat dari sumber perolehannya data dapat dibagi menjadi dua 

jenis  yaitu:  

a. Kualitatif 

Merupakan data yang berbentuk kata- kata atau yang berwujud pernyataan- 

pernyataan verbal dalam bentuk angka. 

http://www.idx.co.id/
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b. Kuantitatif 

Merupakan data berangka yang diperoleh melalui pengukuran. Data ini sudah 

tersedia secara langsung,sehingga peneliti hanya mencari atau 

mengumpulkannya saja. 

Dalam  penelitian  ini,  jenis  penelitian  yang  digunakan  adalah  data  kuantitatif 

dalam bentuk data rasio (diukur dengan suatu proporsi) dan tentang perusahaan 

manufaktur yang diperoleh dari Laporan Tahunan dalam situs resmi Indonesian 

Stock Exchange (IDX). 

 

3.3  Teknik pengumpulan data 

(Sugiyono, 2007) teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

strategis   dalam   penelitian,   karena   tujuan   utama   dari   penelitian   adalah 

mendapatkan data. Ada empat teknik pengumpulan data : 

1. Teknik Wawancara 

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 

melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik 

tertentu. 

2. Teknik Pengamatan/Observasi 

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun 

dari berbagai proses biologis dan psikhologis. Dua di antara yang terpenting 

adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. 

3. Teknik Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.Dokumen bisa 

berbentuk  tulisan,  gambar,  atau  karya-karya  monumental  dari 

seorang.Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah 

kehidupan  (life  histories),  ceritera,  biografi,  peraturan,  kebijakan.Dokumen 

yang  berbentuk  gambar  misalnya  foto,  gambar  hidup,  sketsa  dan  

lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat 

berupa gambar, patung, film dan lain-lain.Studi dokumen merupakan 

pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian 

kualitatif. 
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4. Triangulasi 

Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang 

telah ada. 

 

Dalam   penelitian   ini   menggunakan   dua   tekhnik   pengumpulan   data   yang 

digunakan yaitu: 

1. Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variable berupa 

catatan,  transkip,  buku,  surat  kabar,  majalah,  prasasti,  notulen  rapat,  

legger, agenda dan sebagainya. Atau dengan kata lain, metode untuk 

mengumpulkan data sekunder. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data sekunder.  

Data sekunder merupakan data primer yang telah diolah lebih lanjut dan 

disajikan baik oleh  pihak  pengumpul  data  primer  maupun  pihak  lain.  Data  

tersebut  berupa laporan keuangan tahun 2013 – 2015 yang diperoleh dari situs 

resmi Indonesian Stock Exchange (IDX). 

2. Studi pustaka 

Metode dalam pengumpulan data menggunakan studi pustaka yang merupakan 

metode pengumpulan data yang diperoleh dengan cara membaca literatur-

literatur yang berkaitan dengan penelitian dahulu dan tinjauan pustaka serta 

literatur- literatur lainnya yang dapat digunakan sebagai bahan acuan untuk 

pengujian hipotesis dan model analisis. 

 

3.4  Populasi Dan Sampel Penelitian 

3.4.1 Populasi Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik  tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk 

di pelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya. (Sugiyono, 2007). Populasi dalam 

penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan yang terdaftar di BEI (Bursa Efek 

Indonesia) dengan periode tahun 2013 sampai dengan tahun 2015. 
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3.4.2 Sampel Penelitian  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut. Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini 

diperlukan teknik/metode pengambilan sampel (Sugiyono, 2007). Metode 

pengambilan sampel yang digunakan adalah metode purposive sampling, yaitu 

teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Adapun 

kriteria yang dipakai dalam pengambilan sampel adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2013 - 2015. 

2. Perusahaan yang delisting di Bursa Efek Indonesia tahun 2013 - 2015. 

3. Perusahaan yang lengkap mempublikasikan laporan tahunan periode 2013 - 

2015. 

4. Perusahaan yang memiliki kepemilikan manajerial periode 2013 – 2015.  

5. Perusahaan yang membagikan dividen pada tahun 2013 – 2015 

6. Perusahaan yang menggunakan mata uang rupiah dalam laporan 

keuangannya. 

  

3.5  Variabel Penelitian Dan Definisi Operasional Variabel 

 

3.5.1 Variabel Penelitian 

Variabel ialah sesuatu yang berbeda atau bervariasi, simbol atau konsep yang 

diasumsikan sebagai seperangkat nilai-nilai. Variabel-variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini terdiri dari: 

1. Variabel Dependen 

Variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel yang dapat diamati 

dan diukur  untuk  menentukan  pengaruh   yang  disebabkan  oleh  

variabel   bebas (Sarwono, 2006:26). Variabel dependen dalam penelitian ini 

adalah nilai perusahaan yang dinotasikan dengan (Y). 

2.    Variabel Independen 

Variabel  independen  merupakan  variabel  stimulus  yang dapat  diukur, 

dimanipulasi, atau dipilih oleh peneliti untuk menentukan hubungannya 
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dengan suatu gejala yang diobservasi. Variabel independen pada penelitian ini 

terdiri dari:  

a. Kepemilikan Manajerial (X1) 

b. Struktur Modal (X2) 

c. Ukuran Perusahaan (X3) 

d. Kebijakan Dividen (X4) 

3.5.2 Definisi Operasional Variabel 

1. Nilai Perusahaan (Y) 

 Nilai perusahaan didefinisikan sebagai nilai pasar karena nilai perusahaan 

dapat memberikan kemakmuran pemegang saham secara maksimum apabila 

harga saham perusahaan meningkat. Berbagai kebijakan yang diambil oleh 

manajemen dalam upaya untuk meningkatkan nilai perusahaan melalui 

peningkatan kemakmuran pemilik dan para pemegang saham yang tercermin 

pada harga saham (Brigham, 2013:19). Nilai perusahaan merupakan  

persepsi  investor  terhadap  tingkat  keberhasilan  perusahaan  yang sering 

dikaitkan dengan harga saham. Nilai perusahaan dapat diukur melalui price to 

book  value  (PBV).  Rasio  ini  mengukur  nilai  yang  diberikan  pasar  

keuangan kepada manajemen dan organisasi perusahaan sebagai sebuah 

perusahaan yang terus tumbuh. Price to book value adalah perbandingan 

antara harga per lembar saham dengan nilai buku per lembar saham. 

Rumus yang digunakan adalah :  

 

 

 

2.    Variabel Independen 

a. Kepemilikan Manjerial (X
1
) 

Kepemilikan manajerial  didefinisikan  sebagai  prosentase suara  yang 

berkaitan dengan  saham  dan  option  yang  dimiliki  oleh  manajer  dan  

direksi  suatu perusahaan.   Dalam   laporan   keuangan   yang   

dipublikasikan   oleh   emiten kepemilikan saham dilaporkan dalam 

Price to Book Value = 
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎  𝑃𝑎𝑠𝑎𝑟  𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖  𝐵𝑢𝑘𝑢  𝑃𝑒𝑟  𝐿𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟  𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚
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bentuk prosentase. Proksi yang digunakan untuk menghitung 

kepemilikan manajerial menggunakan MOWN, yaitu jumlah saham  

yang  dimiliki  oleh  manajemen  dibagi  jumlah  saham  yang  beredar 

(Haruman, 2008). 

 

 

 

 

b. Struktur Modal (X
2
) 

Struktur modal merupakan perbandingan total hutang yang dimiliki 

perusahaan terhadap total ekuitas perusahaan. Struktur modal diukur 

dengan Total Debt To Equity Ratio. Rasio ini menggambarkan sampai 

sejauh mana modal pemilik dapat menjamin pembayaran utang-utang 

kepada pihak luar. Model perhitungannya dengan menggunakan rumus  

(Riyanto, 2008:333) dirumuskan sebagai berikut : 

 

 

 

c.  Ukuran Perusahaan (X
3
) 

Ukuran  perusahaan  yang besar  dapat  menjadi  indikator  bahwa  

perusahaan  tersebut  mengalami perkembangan  dan besar kecilnya 

ukuran perusahaan  dapat tercermin dari nilai total aset yang tercantum 

di neraca.  

Ukuran perusahaan (Size), diukur dengan menggunakan natural 

logaritma dari total asset sebelum penyesuaian revaluasi (Kasmir,2012). 

 

   

 

 

 

 

 

 

MOWN =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚  𝑀𝑎𝑛𝑎𝑗𝑒𝑚𝑒𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚  𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 

Dept Equity Ratio (DER) = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙  𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
 

 

Size (Sz) = LnTA = Ln Total Asset 
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d.  Kebijakan Dividen (X
4
) 

Kebijakan dividen didefinisikan sebagai laba yang dibagikan oleh 

perusahaan kepada pemegang saham sesuai dengan saham yang 

dimilikinya. Proksi kebijakan dividen disini adalah rasio pembayaran 

dividen atau  dividend payout ratio (DPR). Rumus Dividend Payout 

Ratio menurut Irham Fahmi (2013: 139) adalah: 

 

   

 

 

 

3.6  Statistik Deskriptif 

Statisik deskriptif adalah gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai 

rata-rata (mean), nilai minimum (minimum) dan maksimum (maximum) (Ghozali, 

2013). 

 

3.7  Pengujian Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan untuk menguji data bila dalam suatu penelitian 

menggunakan teknik analisis regresi berganda. Uji asumsi, yang terdiri dari: 

(Ghozali, 2013). 

 

 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data yang akan digunakan 

dalam model regresi berdistribusi normal atau tidak. Untuk mengetahui data 

yang digunakan dalam model regresi berdistribusi normal atau tidak dapat 

dilakukan dengan menggunakan Kolmogorov-smirnov. Jika nilai Kolmogorov-

smirnov lebih besar dari α = 0,05, maka data normal (Ghozali, 2013). 

 

2. Uji Multikolinieritas 

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel bebas (independen).Model regresi yang baik seharusnya 

Dividend Payout Ratio (DPR) = 
𝐷𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛  𝑝𝑒𝑟  𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟  𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚

𝑙𝑎𝑏𝑎  𝑝𝑒𝑟  𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟  𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚
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tidak terjadi korelasi di antara variabel independen (Ghozali, 2013). Jika 

variable independen   saling   berkorelasi,   maka   variabel-variabel   ini   tidak   

ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi 

antar sesama variable independen sama dengan nol. Untuk mendeteksi ada atau 

tidaknya multikolonearitas  dapat  dilihat  dari  nilai  tolerance  dan  lawannya  

variance inflation factor (VIF). Sebagai acuannya dapat disimpulkan: 

a. Jika nilai tolerance > 10 persen dan nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada multikoleniaritas. 

b. Jika nilai tolerance < 10 persen dan nilai VIF > 10, maka dapat disimpulkan 

bahwa ada multikoleniaritas antar variabel bebas dalam model regresi. 

 

3. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dimaksudkan untuk menguji apakah dalam model regresi 

linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 

kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya).Jika terjadi korelasi, 

maka dinamakan ada problem autukorelasi. Autokorelasi muncul karena 

observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. 

Diagnosa tidak terjadi autokorelasi jika angka Durbin Watson (DW) berkisar 

antara dU<dw< 4 – dU (Ghozali, 2013). 

 

 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain. Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 

disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model 

regresi yang baik adalah homokedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Adanya heteroskedastisitas dalam regresi dapat diketahui dengan menggunakan 

beberapa cara, salah satunya uji Glesjer. Jika variable independen signifikan 

secara statistik mempengaruhi variabel dependen, maka indikasi terjadi 
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heterokedastisitas (Ghozali, 2013).Jika signifikansi di atas tingkat kepercayaan 

5 %, maka tidak mengandung adanya heteroskedastisitas. 

 

3.8.  Analisis Data 

3.8.1  Analisis Regresi Berganda 

Untuk menguji model pengaruh dan hubungan variabel bebas yang lebih dari dua 

variabel terhadap variabel dependent, digunakan teknis analisis regresi linear 

berganda (multiple linear regression method) (Ghozali, 2013). Persamaan regresi 

yang digunakan adalah: 

Y = α + βX₁ + βX₂ + βX3  + βX4 + e 

Dimana: 

Y = nilai perusahaan 

α  = koefisien konstanta 

β = koefisien regresi 

X1 = kepemilikan manajerial  

X2 = struktur modal  

X3 = ukuran perusahaan 

X4  = kebijakan dividen  

e = error 

 

3.8.2    Uji Koefisien Determinan (R²) 

 

Koefisien determinan (R²) digunakan untuk mengetahui kontribusi variabel bebas 

dalam menjelaskan variabel terikat. Semakin besar nilai koefisien determinasi 

menunjukkan  semakin  besar  pula  pengaruh  variabel  terikat  terhadap  variabel 

bebas. Jika nilai R² berkisar antara 0-1 secara sistematisnya 0 < R² < 1. Jika R² 

mendekati 0, maka kontribusi seluruh variabel bebas terhadap variabel terikat 

sangat rendah dan hubungan cenderung sangat lambat, sebaliknya jika R² 

mendekati  1,  maka  kontribusi  variabel  bebas  terhadap  variabel  terikat  sangat 

tinggi dan hubungan cenderung kuat (Ghozali, 2013). 
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3.8.3.   Uji F 

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen 

atau bebas yang dimasukkan berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen atau terikat (Ghozali; 2013). Cara melakukan uji F adalah sebagai 

berikut: 

1. Membandingkan      hasil      besarnya      peluang      melakukan      kesalahan 

(tingkatsignifikansi) yang muncul, dengan tingkat peluang munculnya kejadian 

(probabilitas) yang ditentukan sebesar 5% atau 0,05 pada output, untuk 

mengambil keputusan menolak atau menerima hipotesis nol (Ho): 

a. Apabila  signifikansi  >  0.05  maka  keputusannya  adalah  menerima  Ho  

dan menolak Ha. 

b. Apabila  signifikansi  <  0.05  maka  keputusannya  adalah  menolak  Ho  

dan menerima Ha. 

2. Membandingkan nilai statistik F hitung dengan nilai statistik F tabel: 

a. Apabila nilai statistik F hitung < nilai statistik F tabel, maka Ho diterima  

b. Apabila nilai statistik F hitung > nilai statistik F tabel, maka Ho ditolak. 

 

3.8.4.    Uji t 

Tujuan pengujian ini adalah untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 

independent mempengaruhi variabel dependent secara signifikan. Pengujian ini 

dilakukan dengan uji t atau t test, yaitu membandingkan antar t hitung dengan t- 

tabel. Uji ini dilakukan dengan syarat : 

 

1. Jika t-tabel  < t-hitung,  maka Ho diterima  yaitu  variabel  independent  tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependent. 

2. Jika t-hitung > t-tabel atau t-hitung – t-tabel, maka Ho ditolak yang berarti 

variabel  independent  berpengaruh  signifikan  terhadap  varianel  dependent. 

Pengujian juga dapat dilakukan melalui pengamatan nilai signifikansi t pada 

tingkat α yang digunakan (penelitian ini menggunakan tingkat α sebesar 5%). 

Analisis didasarkan pada perbandingan antara signifikan t dengan nilai 

signifikansi 0,05, dimana syarat-syaratnya adalah sebagai berikut : 
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a. Jika signifikansi t < 0,05, maka Ho ditolak yang berarti variabel independennya 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

b. Jika signifikansi t > 0,05, maka Ho diterima yaitu variabel independen tidak 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 


